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PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA

DINAS PENDIDIKAN DAN PENGAJARAN

SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN NEGERI 7 YOGYAKARTA
Jalan Gowongan Kidul Jt. 111/416 Yegvakarta 55232 Telepon { 0274 ) 512402

KEPUTUSAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN R 1

NO. 036/0/1997

TENTANG

PERUBAHAN
NOMENKLATUR SMKA MENJADI SMK
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SALINAN ‘

KEPUTUSAN
MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
REPUBLIK INDONESIA ' -

NOMOR 036 /O/1997
TENTANG

PERUBAHAN NOMENKLATUR SMKTA MENJADI SMI
SERTA ORGANISASI DAN TATA KERJA SMI

MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN,
Menimbang baliwa sebagal tindale lanjul dari Peraturan Pemerintah Nomor 29
Tahun 1990 tentang Pendidikan Menengal, dan Keputusan Montor
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 0490/U/1992 tentang Sekolah
Menengah Kejuruan, dipandang perlu mengubah nomenldatuer
Selalah Menengah Kejuruan Tinghat Atas (SMICTA) menjadi Szlkolah
Menengah Kejurvan (SMX) dan mengatur organisasi dan tats koria

SMK;
Mengingal ¥, Undang-undang Nomer 2 Tahun 1989;
2. Peraturan Pemerintah Republile Indonesia: -

ot Nemor 29 Tahuen 1990;
- b, Nemor 38 Tahun 1992;
2 Nemar 39 Talun 1992;

X Kepulusan Presiden Republile Indonesia
a, Nomar 44 Tahun 1974;
b. Nomor 15 Tahun 1984 sebagaimana.telah beberapa kall
. : diubah terakhir dengan Keputusan Presiden Repudblik
' Indonesia Nomor 76 Tahun 1996;
g MNomor §6/M Tahun 1993,

4, Keputusan  Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomer
: 04920/U/1992;

Moiperhatiknn: Persclujuan Menteri Negara Pﬂn:Jnyngmnnn_ﬁ:pn:ntur Negara calam
sural Nomor B-148/1/97 tangpal 7 Februari 1957.



Menetaplaan

a

MEMUTUSKAN :

KEPUTUSAN MENTZERI PENDIDIKAN Dr’xH. KEBUDAY !

et b o u&'n'ﬁ-:“-
REP.UBLIK INDONESIA TENTANG PERUBAMAN
NOMENKLATUR SMKTA MENJADI SMIK SERTA CRGANISAS]
DAN TATA KERJA SMIL '

. BAD T
NOMENKLATUR

Pasal 1

Mengubah nemenldatur Selcolnh Menengal ICejurnan Tingleat Atns (SMIKTA) Vg
terdiri atas @

£

— = W O =] Gy L LD a e

18.
N9,
20,
2.

Seleelah Telnologi Menengalh {(STM); :

Selcolah Teknologi Menengah Pembanpunan (STM Pembangunan);
Seleolah Teknologi Menengah Grafika ((STM Gralika);

Sekolal Menengah Teknologl Gralilka (SMT Grafika);.

Sekolah Telaologi Menengah Penerbanpan (STM Penerbangan);
Sclealah Menengah Teknologi Penerbarpan (SMT Penerbangan);
Sekolah Teknologi Menengah Perkapalan (STM Perkapalian);
Seleolaly Menengah Teknologl Perltapalan (SMT Perkapalan);
Selcolah Telnologi Menengah IKimia (STM Kimia);

Scitolah Menengah Tcknologi Kimia (SMT Kimia);

Sekolal Teknologi Menengah Pertanian (STM Pertanian);
Selcelah Menengah Teknologi Pertanian (SMT Pertanian)y
Sclolah Menengah Ekonomi Atas (SMEA); -
Selolah Menengah Kesejahterann Keluarga (SMKK);

Sekolah Menengah Karawitan Indonesia (SMIKID);

Selcolnh Menengah Seni Rupa (SMSR};

Seleolah Menengah Musik (SMM);

Seleolah Menengah Industrei Pariwisata (SMID);

Seleolal Menengah Industri Kerajinan (SMIIK)

Scleolah Menengah Teknologi Kerumahtanggaan (SMTK);
Sekolal Menengal Pekerjaan Sosial (SMPS);

menjadt Seleolal Menengah Kejuruan, selanjutnya dalam Keputusan ini disebut SMI,

1)

Pasal 2

Nomenlklatur dan penomeran SMIC diatur sebagai berikut

1 SMIC yang berlokasi di Dazral Khusus Ibukota Jakarta, ¢iberl name Jakarta,
dengan nomor menurul uretan talun penetapan kepulusan pelembagasn
SMIC yang bersanglutan,



b SMIC yang berlokasi di ketamadiakota administeatif diberi nama sesual nansa
kotamadia/lcota administratif vang bersangkutan,- dengan nomor meanurut
urutan tahun penctapan keputusan pelembagaan SMIK yang bersanghutan:

&, SMIK yang berlokas! di tbukota wabupaten diberl nama sesual nama {bukota

E, leabupaten; dengan nomer menurut urutan fahun penectzpan kepulusan
pelembagaan SMK yang bersanzkutan;

b

SMK yang berlokasi di luar ibikota kabupaten, diberi nama sesual namn
lceamatan tempat selkolah bersangloutan berada, denpan nomor merurut
urutan tahun penetapan keputusan pelembagpan SMX yang bersanglutan:

) Dalam  hal terdapat dua atau lebih lkesamaan waktu penetapan Rkeputusan
peiembagaan SMIC, urutan penomeran SMK ditetapkan berdasarkan nomer urut
dgalam Reputusan peiembagaan SMIK vano bersanpliutan.

(33 Ketentuan sebagaimana dimalsud dalany ayat (1) berlaliu juga bagi penomoran SMK
sebagai alibat pemelkaran wilayah, pindah lokasi, dan perambahan unit harn,

BAD 11
KEDUDUKAN, TUGAS DAN FUNGSI

Pasal 3

(1) SMK adalah unit pelaksana teknis pendidikan Kejuruan pada jenjang penﬂidilmz?
menengah di lingkungan Departemen Pendidikan dan Kchudny_ann yang berada di
bawah dan Dbertanggung Jawab kepada Kepala Kantor Wilayah Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan di Prepinsi,

(2)  SMI dipimpin olch seorang Kepaln dan dibantu oleh sebanyak-banyaknya 4 orang
Walill Kepala.

Pasal &
REE B .::,Q’L“'ﬁ‘
SMIC mempunyai tugas menyelepggarakan panJldﬂmE‘- kejuruan pnda}?rjn mSFL’rIj‘%l]ﬂia]ﬁE
nmncégﬂh 3 atau 4 tahun bagi tamatan Sekelah Lanjutan Tingkat Pertama { 5 B
yang sederajat dengan Lerpedeman pada ketentuan peraturan perundang-undangan
tentang pendidikan nasional,

En‘spl 4

- 1 e i
Untule menyelenggaralean tugas schagaimana dimalsud dalam Pasal 4, SHMIK mampunyal
fungsi



d.

Fa

T (Pl o
..n...*.'.':}.::,';.:.:,l

pembimbingan, pengajaran, dan atau peiatihan teord dan praktik Kejuruan seseal
dengan lourilkulum yaug berlalku;

pengurusan sarana pendidikan dan bahan pengajaran yang dipergunalan untul
preses belajar mengajar dan latihan praittil para siswa;

pelalksanaan dan pembinaan hubungan kerjasama denpan dunia vsaha dan induestri,
orang tuafwall murid, dan masyarakal;

nelalisanaan kegiatan unit produlesi;

pelaksanaan prusan Lata vsaba dan vrosan rumah tangpn SMIC dan perlengliapan
pendigdilan,

DAL 1
CRGANISASI
Pasal ¢
Drgﬂniﬂ}si SMIK, terdivi alas @
s Kepala;
I, Wakil IKepalna;
€. Subbaginn Tata Usaha;
. Jurysan;
2. Kelompek Javatan Fungsional,
Pasal 7

Kepala adalal grru yang mempunyal tugas memimpln penyelenggaraan keglatan belajar

mengaiar, serta membina gury, (e

naga kependidikan lainnya, tenaga adminisiras!, dan

lubungan kerjasama dengan dunia usaha dan industri. .
. Pasal 8
(1) Kepala dalam melaksanakan (ugasnya dibantu oleh scorang atau schanyal-
© . banyaknya 4 orang Wakil Kepala,
(2) Penentuan jumlah Walil Kepala disesuaikan dengan beban tupas SMK yang
bersangloutan.
(33 Walil Kepala adalah guru yang mempunyal tugas membanty Kepala dalam

memimpin penyeienggaraan legintan belajar mengajar, seria membina gury, tcnagn
leependidilkan Ininnya, {endga administrast, dan hubungan keeja sama dengan dunia
usaha dan industii,



SR Syt

Pasal 9

Subbagian Tata Usaha mempunyai tugas melaksanakan urusan ketatausalinan dan vrusan
ikerumahtanggaan SMK dan tugas-tugas lzin yang diberikan oleh epala,

Prasal 10
Ketun Jurvsan mempunyai tugas melpksanakan pendidilean dan Intihan Kejurunn siswa.,

Pasal I

Kelompok Jabatan Fungsional mempunyai tugas melaksanalkan kegiatan jabatan furgsicnal
masing-masing berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Pagal 12

]
— —=
-

Kelompok Jabatan Fungsional terdivi atas gure dan jabatan fungsional lainayn yang
diatur berdasarkan peraturan pervndang-undangan yang berlaku,

(2)  Jabatan fungsional sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) dilkoordinasikan oleh
seorang tenaga fungsional senior berprestasi yang ditunjuk oleh Kepala,

(3)  Jumlah jabatan fungsional scbagaimaia dimaksud dalam ayat (1) ditentuxan
berdasarkan kebutulian dan beban keria,

(4)  Jenis dan jenjang jabatan fungsional sebagaimana dimaksud dalam ayat {1} diatus
sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlalu,

Pasal 13

Bagan organisasi SMIK tercantum dalam Lampiran 1 Xeputusan ini,

(|

AR IV
TATA KERJA

*asal Ld

Dalam melaksanakan tugasnya, Kepala, Wakil Kepaia, Ketun Jurusan, 1§cppln‘5ubbngm;1
Tata Usaha, dan Ketompok Jabatan Fungsional, walib menerapkan prinsip ncmcﬂnli.m.
Intepras!, dan sinkronisasi balk di lingkungan masing-masing maupun déngan lnstansl ialy
di luar SMIC sesuat dengan tugas pokole masing-masing. :



f i -
II{cpnm. Ketua Jurusan, Kepala Subbagian Tata Usalinwajib mengawasi peiaksannan tugas
bawahanya masing-masing dan bila terjadi penyimpangan agar mengambil 1'.1:1{.;[;;‘.1.
langlah vang diperlulan scsuai dengan peraluran secundang-undangan yang berlaku,

Pasnl 16
Iepnia, Waitil Iepala, Ketua Jurusan, dan Kepala Subbagian Tata Usahia wajib meegikuti
dan mewatuhi petunjule dan bertanggungjawab kepada atasan masing-niasing serta
menyanpaikan laporan berlala tepat pada walktunya,

Pasal 17

Kepala, Ketua Jurusan, dan Kepala Subbagian Tata Usaha bertanggungjawab memimpin,
nengloordinasilian. dan membina pelaksanaan tugas bawahannya masing-masing serta
mengadaiain rapat berkala.

Pasnl 1S

Kepala, Ketua Jurusan, dan Kepala Subbagian Tala Usaha wajib mengolah laporan dan
menggunakan laperan dari bawahan sebagai bahan penyusunan laporan febih lanjut,

Prsal 19
Kepala, Walil Kepald, Ketua Jurusan, ¢an Kepala Subbagian Tata Usaha dalz

menvampaikan laporan wajib memberilan ambusan kepada unit lain yang s
fungsional mompunyai hubungan leeria,

n
ra
Pasal 20
Kepala Kantor Wilayah Departemen Pendidiian dan Kcbudayaan Propinsi setempat dalam

melalsanakan tugas pembinaan wajib berkonsultasi dengan Direktur Jenderal Pendidikan
Dasar dan Menengah.

LAY
BIAY A
Pasal 21

Biaya untuk pelaksanaan Keputusan ini dibehankan pada mata anggaran yang relovan 4
masing-masing Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan,



DAD VI
LOKASI

I'nsal 22

Sejak ditetanleannya Keputusan Inl, SMIK becjunilah 717 den

alk ¢ gan namyy nemer, dan lokas
icbagalmana tercantum dalam Lamplran I1 Keputusan ni.

BAB VII
KETENTUAN LAIN

Pasal 23
Perudahan atas organisasi dan tata kerja SMEK ditetapkan aleh Mantert Pendidikan dan

Kebudayaan setelah mendapat persetujuan tertulis dari Moistori yang bertanggungjawal
di bidang pendayagunaan aparatur nepara,

> T M
il
SMICTA yang disclengpavakan olels masyaralkat menyesuailean dengan Keputusan ini,

Pasal 25

Pada saat mulai berlakunyn Keputusan in, Keputusan Menteri Pendidikar dan
Kebudayaan Nomor 090/0/1979 dinyatakan tidak berlalku.

Pasal 26

IKeputusan ini mulal Lerlaky pada tanggal ditetapkan,

Ritetapkan di Jakaria

paca tanpgal 7 Maret 1997

MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN,
ted.

Prof. Dr.-Ing.Wardiman Djejorepors
SALINAN ICeputusan ini disampaikan kepada .......



o g z i) e T A T

o TR Y T T =

el ot e e T R e -
mwmmwgm-
i F

SALINAN
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BAGAN ORGANISASI SMK

KEPALA
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JNAN Keputusan ini disawpaikan kepada

Menteri Negara FPendayagunaan Aparatur Negara,

Sckretaris Jenderal Departemien Pendidikan dan Kebudayaan,

Inspektur Jenderal Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, :
Dircletur Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah Departemen Pendidilian dan
Kebudayaan, - o

Kepala Badan Penclitian dan Pengembangan  Pendidikan dan IKehudayasn
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, -

Seleretaris  Inspeldtorat Jenderal, Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dar

Mcenengal, Dadan Penclitian dan Pengembangan Pendidikan dan Kebudayaan
Departemen Pendidilian dan Kebudayaan,

Kepala Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan di Propinsi,
Gubernur Kepala Dacral Tingkat 1 setempal, :

Dirckiur Pendidikan Menengah Kejuruan Dircktorat Jenderal Pendidikan Drsar dan
Menengah Departemen l’cndidik?:ri dan Kebudayaan,

Badan Pemeriksa Keuangan, :

Dircktorat Jenderal Anggaran Departemen Keuangan,

llantor Perbendaharaan dan Kas Negara setempat,

Yang bersanglatan untuk dipergunalan scperlunya.

Sulinan sesugi ﬂcngnn aslinya

oala Biro Hukum F{ai Jubungan Masyarakat
V{ZVQ :
il

/

Mardiyah
NIP, 130344753

ile salinan 27/11/93
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